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ERROR CORRECTION MODEL EKSPOR KELAPA SAWIT DAN FAKTOR 
PENENTU PERDAGANGAN INTERNASIONAL  
TAHUN 1990-2016   
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekspor kelapa sawit dan faktor penentu 
perdagangan internasional yang ada di indonesia. Variabel yang digunakan adalah 
jumlah produksi CPO, nilai tukar, tingkat suku bunga, harga internasional CPO, dan 
perdagangan internasional. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
data time series dengan metode Error Correction Model (ECM). Hasilnya 
menunjukkan bahwa yang berpengaruh secara signifikan di jangka pendek adalah 
variabel jumlah produksi CPO, nilai tukar, tingkat suku bunga dan harga 
internasional CPO terhadap ekspor CPO Indonesia sedangkan variabel perdagangan 
internasional tidak signifikan di jangka pendek. Hasil di jangka panjang yang 
signifikan adalah variabel jumlah produksi CPO, tingkat suku bunga, harga 
internasional dan perdagangan internasional terhadap ekspor CPO Indonesia 
sedangkan yang tidak signifikan adalah variabel nilai tukar tidak berpengaruh 
terhadap ekspor CPO Indonesia.  
Kata Kunci: Ekspor CPO, Jumlah Produksi CPO, Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga, 
Harga Internasional CPO, Perdagangan Internasional, Error Correction 
Model (ECM). 
 
Abstract 
This research aims to determine the export of palm oil and the determinants of 
international trade in Indonesia. The variables used are the amount of CPO 
production, exchange rates, interest rates, international CPO prices, and 
international trade. The data used in this study uses time series data using the Error 
Correction Model (ECM) method. The results show that the significant effect in the 
short term is the variable amount of CPO production, exchange rate, interest rates 
and international CPO prices on Indonesian CPO exports while international trade 
variables are not significant in the short term. Significant long-term results are the 
variable amount of CPO production, interest rates, international prices and 
international trade on Indonesian CPO exports while the insignificant is that the 
exchange rate variable does not affect Indonesian CPO exports. 
Keywords: CPO Exports, Total CPO Production, Exchange Rate, Interest Rate, 
International CPO Price, International Trade, Error Correction Model 
(ECM). 
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara berkembang yang sedang menuju pada tahap negara maju, 
hal tersebut menjadikan Indonesia melakukan pembangunan-pembangunan di segala 
bidang dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Tujuan tersebut 
membutuhkan strategi yang matang dan tentunya dengan pendanaan yang besar. Di 
sisi lain Indonesia memiliki potensi sumberdaya alam yang berlimpah serta dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan perdagangan internasional. 
Salah satu bentuk perdagangan internasional tersebut adalah ekspor, dimana 
ekspor memainkan peranan penting  dalam  pertumbuhan  ekonomi,  terutama  bagi  
negara-negara  berkembang.  Industri  ekspor merupakan sektor yang menjadi 
landasan bagi perkembangan produktifitas, kemudian produktifitas ini berangsur–
angsur menjalar keseluruh sektor ekonomi. Perkembangan ekspor ini menjadi bagian 
utama dari substansi 2 perspektif ekonomi yakni, perspektif ekonomi makro, dimana 
kegiatan ekspor memungkinkan ekonomi nasional menjadi labih baik untuk 
memperbesar cadangan valuta asing, menyediakan lapangan kerja, menciptakan 
backward dan forward linkages, dan akhirnya mencapai sebuah standar hidup yang 
lebih tinggi. Sedangkan  dari  perspektif  mikro,  kegiatan  ekspor  dapat  memberikan  
sebuah competitive advantage  bagi  perusahan  individual,  meningkatkan  posisi  
finansial  perusahaan,  meningkatkan  kegunaan kapasitas, dan menaikan standar 
teknologi (Hamdy, 2009). 
Salah satu komoditi ekspor terbesar di Indonesia adalah kelapa sawit, Kelapa 
sawit merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup 
penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Kelapa sawit juga salah satu 
komoditas ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara 
selain minyak dan gas. Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir kelapa 
sawit terbesar dunia (Badan Pusat Statistik 2016). Dilihat dari sisi komparatif 
sebenarnya memiliki prospek yang baik, karena iklim serta cuaca Indonesia yang 
cocok untuk budidaya kelapa sawit. Menurut data FAO (2012) luas tanaman di 
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Indonesia menduduki peringkat pertama terluas di dunia dengan luas 6,5 juta hektar. 
Dengan memiliki luas tanaman yang terluas di dunia, Indonesia terus melakukan 
pengembangan perkebunan kelapa sawit (Outlook Komoditi Kelapa Sawit). 
2. METODE 
2.1 Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data time series periode 
waktu 1990-2016. Data yang digunakan meliputi data ekspor CPO, jumlah produksi 
CPO, nilai tukar, tingkat suku bunga, harga internasional CPO, DAN perdagangan 
internasional. Data tersebut diperoleh dari Direktorat Jenderal Perkebunan, World 
Bank, Indexmundi, jurnal atau laporan-laporan penelitian terdahulu. 
2.2 Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode Error Correction 
Model (ECM) untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
dalam jangka panjang dan jangka pendek. 
Persamaan jangka panjang: 
Log(X)t = β0 + β1Log(TP)t + β2Log(EXC)t + β3(R)t + β4Log(P)t + 
β5Log(NX)t + Ut      (1) 
Persamaan jangka pendek: 
DLog(X)t = γ0+ γ1DLog(TP)t + γ2DLog(EXC)t + γ3D(R)t + γ4DLog(P)t 
+ γ5DLog (NX)t + γ6Log(TP)t-1+ γ7Log(EXC)t-1 + γ8(R)t-1 + 
γ9Log(P)t-1 + γ10Log (NX)t-1 + γ11ECT + Ɛt  (2) 
Di mana: 
D  = Difference, Xt-Xt-1 
Log X = Ekspor CPO (US$) 
Log TP =  Jumlah Produksi CPO (Juta Ton) 
Log EXC = Nilai Tukar (Rupiah) 
R  = Suku Bunga (%) 
Log P = Harga Internasional CPO (US$) 
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Log NX  = Perdagangan Internasional (US$) 
β0  = Konstanta 
  = Parameter 
Ɛt  = Error Correction Term (ECT) 
Keterangan:  
γ0 = λβ0        (3)  
Koefisien jangka pendek:  
γ1 = α1, γ2 = α2, γ3 = α3, γ4 = α4, γ5 = α5     (4)  
Koefisien jangka panjang: 
γ6 = λ(1-β1), γ7 = λ(1-β2), γ8 = λ(1-β3), γ9 = λ(1-β4),  
γ10 = λ(1-β5)       (5) 
Koefisien penyesuaian 
, merupakan koefisien ECT (dalam persamaan)  
ECT = log(TP)t-1 + log(EXC)t-1 + (R)t-1 + log(P)t-1 + log(NX)t-1 
 – log(X)t-1       (6) 
Valid atau tidaknya spesifikasi model dengan ECM dapat dilihat pada uji statistik 
terhadap koefisien ECT, Koefisien ECT pada persamaan estimasi jangka pendek 
adalah  
log(TP)t-1 + log(EXC)t-1 + (R)t-1 + log(P)t-1 + log(NX)t-1  
– log(X)t-1        (7) 
yang mensyaratkan nilai yang menunjukkan angka positif antara 0 sampai 1 
(0<ECT<1). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi model Error Correction Model (ECM) di atas terangkum dalam tabel 
1. 
Tabel 1 
Hasil Regresi Model ECM 
 = -3.052967 – 1.631796Dlog(TP)t – 0.544865Dlog(EXC)t –  
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                     (0.0762***)        (0.0839***)                   (0.0188**) 
0.028777D(R)t + 1.399743Dlog(P)t – 0.062253Dlog(NX)t –   
(0.0363**)                   (0.0012*)              (0.2546) 
0.774717Log(TP)t-1 + 0.462691Log(EXC)t-1 – 0.042741 (R)t-1 +  
(0.0329**)                  (0.1050)                     (0.0755***)                
0.610130Log(P)t-1 – 0.259199Log(NX)t-1 + Ɛt 
 (0.0534***)                       (0.0506***) 
R
2
 = 0.785445; DW-Stat = 2.208273; F-Stat = 4.659212;  
Sig F-Stat = 0.004289 
Uji Diagnosis 
1. Multikolinieritas (VIF) 
DLOG(TP)       = 2.061342 
DLOG(EXC)    = 1.973898 
D(R)                 = 4.507394 
DLOG(P)         = 3.801650 
DLOG(NX)     = 2.572332 
LOG(TP(-1))   = 51.88564 
LOG(EXC(-1)) =25.73592 
(R(-1))               =10.78089 
LOG(P(-1))       = 5.428058 
LOG(NX(-1))    = 14.64657 
2. Normalitas (Jarque Berra) 
 (0,10, 2) = 2.083738                       Sig(  ) = 0.352795 
3. Autokorelasi (Breusch Godfrey) 
 
 (0,10, 3) = 7.302507                      Sig(  ) = 0.0629 
4. Heteroskedastisitas (White) 
 
 (0,10, 11) = 7.644091                     Sig(  ) = 0.7448 
5. Uji Spesifikasi Model (Ramsey Reset) 
F (0,10, 2, 12) = 0.170092;  Probability = 0.8456 
 
3.1 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Variabel jumlah produksi CPO dalam jangka pendek dan jangka panjang 
berpengaruh signifikan dan bernilai negatif terhadap ekspor CPO. Hasil tersebut tidak 
sesuai dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fakhrus Radifan (2014), 
mengatakan jika jumlah produksi dalam jangka pendek mempunyai hubungan yang 
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positif dan tidak signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia, sedangkan dalam jangka 
panjang produksi berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap ekspor CPO 
Indonesia. 
Nilai tukar dalam jangka pendek negatif memiliki pengaruh terhadap ekspor 
CPO sedangkan jangka panjang positif dan tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ekspor CPO. Jika nilai tukar negatif maka dapat berpengaruh terhadap 
ekspor, karena jika mata uang terus menguat maka daya saing eksportir juga semakin 
melemah. Hasil penelitian ini juga searah dengan penelitian yang dilakukan I Wayan 
Wita Kesumajaya dkk (2015) dan Ari Mulianta Ginting (2013) yang menyimpulkan 
bahwa, nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor Indonesia. 
Tingkat suku bunga pada jangka pendek dan jangka panjang bahwa berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ekspor CPO di Indonesia. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori yang mengatakan besar kecilnya modal kerja yang ingin didapat oleh 
eksportir tergantung dari tingkat suku bunga yang tinggi menyebabkan pengusaha 
akan mengurangi jumlah pinjaman, sehingga jumlah produksi akan turun selanjutnya 
akan mempengaruhi nilai ekspor (Edward, 2011) dalam (I Gede Yoga Mahendra dkk, 
2015). 
Harga internasional CPO jangka pendek dan jangka panjang menunjukkan jika 
berpengaruh signifikan positif terhadap ekspor CPO Indonesia. Pernyataan tersebut 
didukung oleh Ashiqin (2011) pada penelitiannya diketahui bahwa variabel harga 
CPO internasional berpengaruh signifikan positif terhadap ekspor CPO ke pasar 
internasional. 
Perdagangan internasional jangka pendek menunjukkan jika tidak berpengaruh 
signifikan negatif terhadap ekspor CPO di Indonesia. Sedangkan hasil regresi jangka 
panjang perdagangan internasional berpengaruh secara signifikan negatif terhadap 
ekspor CPO di Indonesia. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Hendra Eka Putra (2016) yang menyatakan jika perdagangan internasional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
4. PENUTUP 
4.1 SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan jika yang berpengaruh 
secara signifikan di jangka pendek adalah variabel jumlah produksi CPO, nilai 
tukar, tingkat suku bunga dan harga internasional CPO yang artinya 
berpengaruh terhadap ekspor CPO Indonesia secara signifikan, sedangkan 
yang tidak signifikan adalah variabel perdagangan internasional, yang artinya 
tidak berpengaruh terhadap ekspor CPO di Indonesia. Untuk jangka panjang 
sendiri yang signifikan adalah variabel jumlah produksi CPO, tingkat suku 
bunga, harga internasional CPO dan perdagangan internasional yang artinya 
berpengaruh terhadap ekspor CPO Indonesia secara signifikan, sedangkan 
variabel yang tidak signifikan adalah nilai tukar, yang artinya tidak 
berpengaruh terhadap ekspor CPO di Indonesia. 
2) Jumlah produksi CPO dalam jangka pendek berpengaruh negatif terhadap 
ekspor CPO Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi yang 
diperoleh yaitu sebesar -1.631796 dan t hitung sebesar 0.0839. Sedangkan 
dalam jangka panjang jumlah produksi CPO berpengaruh negatif terhadap 
ekspor CPO Indonesia, dengan koefisien regresi yang diperoleh sebesar -
0.774717 dan t hitung sebesar 0.0329. 
3) Nilai tukar dalam jangka pendek berpengaruh negatif terhadap ekspor CPO 
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi yang diperoleh yaitu 
sebesar -0.544865 dan t hitung sebesar 0.0188. Sedangkan dalam jangka 
panjang nilai tukar berpengaruh positif terhadap ekspor CPO Indonesia, 
dengan koefisien regresi sebesar 0.462691 dan t hitung sebesar 0.1050. 
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4) Tingkat suku bunga dalam jangka pendek berpengaruh negatif terhadap 
ekspor CPO Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi yang 
diperoleh yaitu sebesar -0.028777 dan t hitung sebesar 0.0363. Sedangkan 
dalam jangka panjang tingkat suku bunga berpengaruh negatif terhadap 
ekspor CPO Indonesia, dengan koefisien regresi sebesar -0.042741 dan t 
hitung sebesar 0.0755. 
5) Harga internasional CPO dalam jangka pendek berpengaruh positif terhadap 
ekspor CPO Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi yang 
diperoleh yaitu sebesar 1.399743 dan t hitung sebesar 0.0012. Sedangkan 
dalam jangka panjang harga internasional CPO berpengaruh positif terhadap 
ekspor CPO Indonesia, dengan koefisien regresi sebesar 0.610130 dan t 
hitung sebesar 0.0534. 
6) Perdagangan internasional dalam jangka pendek berpengaruh negatif terhadap 
ekspor CPO Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi yang 
diperoleh yaitu sebesar -0.062253 dan t hitung sebesar 0.2546. Sedangkan 
dalam jangka panjang perdagangan internasional berpengaruh negatif 
terhadap ekspor CPO Indonesia, dengan koefisien regresi sebesar -0.259199 
dan t hitung sebesar 0.0506. 
4.2 SARAN 
Saran yang disimpulkan berdasarkan penelitian ini adalah: 
1) Indonesia diharapkan mampu meningkatkan ekspor CPO dengan membangun 
lembaga khusus yang menangani persoalan CPO, baik dari segi pemasaran, 
distribusi, lahan serta produksi. Mengingat bahwa CPO merupakan komoditas 
ekspor unggulan di Indonesia, dan juga melihat bahwa Malaysia sebagai 
negara kompetitor utama Indonesia sebagai negara pemasok CPO terbesar 
juga telah melakukan hal serupa, yakni membangun lembaga khusus yang 
menangani masalah ekspor pada komoditas CPO. 
2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi pertanian melalui 
pengembangan teknologi dan inovasi dan pemanfaatan sumber daya alam dan 
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sumber daya manusia secara maksimal dan efisien, serta mengurangi 
hambatan ekspor. 
3) Kementerian perdagangan dan kementerian pertanian serta pihak-pihak 
lainnya diharapkan mampu bekerja sama dalam merumuskan kebijakan-
kebijakan serta regulasi-regulasi yang berkaitan dengan faktor pendukung 
aktivitas ekspor serta produksi CPO, seperti fasilitas perbankan, fasilitas 
birokrasi pemerintahan, bea cukai, dan subsidi pemerintah, yang dianggap 
menguntungkan bagi para petani, produsen dan eksportir CPO agar kinerja 
ekspor baik dari segi volume maupun nilai dapat ditingkatkan sehingga ekspor 
CPO Indonesia ke pasar internasional dapat meningkat. 
4) Bagi penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melihat pengaruh 
ekspor CPO terhadap perekonomian di Indonesia dan memasukkan variabel 
bebas lainnya serta memperpanjang periode penelitian agar diperoleh hasil 
dan gambaran yang lebih baik lagi tentang ekspor CPO di Indonesia. 
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